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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan masalah
yang ditemui oleh peneliti di SMP Swasta Kristen
Agios Nikolaos. Masalah yang ditemukan yaitu
pembelajaran matematika berpusat pada guru dan
kurangnya sumber belajar yang digunakan. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat validitas,
tingkat kepraktisan dan tingkat keefektifan LKPD
berbasis cerita bergambar. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan. Model pengembangan
yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri dari
tahap analysis (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi)
dan evaluation (evaluasi). Instrumen yang digunakan
yaitu angket validasi ahli materi, validasi ahli
bahasa, validasi ahli desain, angket respon peserta
didik dan tes hasil belajar. Hasil penelitian tingkat
validasi materi LKPD berbasis cerita bergambar
persentase rata-rata sebesar 90,67% dengan kriteria
sangat valid, validasi bahasa persentase rata-rata
sebesar 88,88% dengan kriteria sangat valid, validasi
desain persentase rata-rata sebesar 90% dengan
kriteria sangat valid, tingkat kepraktisan diperoleh
persentase rata-rata sebesar 94,46% dengan kriteria
sangat praktis dan tingkat keefektifan dengan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 84,38%
dengan kriteria efektif.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu penunjang kemajuan suatu bangsa
terhadap sumber daya manusia. Pendidikan sudah menjadi kebutuhan mutlak
bagi anak-anak untuk masa depannya. Hal ini sejalan dengan pengertian
pendidikan yang tercantum dalam Undang - Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1,
menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Matematika merupakan ilmu universal yang bermanfaat penting bagi
kehidupan manusia, mendasari perkembangan teknologi modern, berperan
penting dalam berbagai bidang, dan meningkatkan daya pikir manusia. Ketika
belajar matematika, diharapkan peserta didik akan dapat merasakan efek dari
pembelajaran matematika. Pengajaran matematika harus melibatkan guru dan
peserta secara aktif. Dengan kata lain, kegiatan belajar mengajar seharusnya
tidak hanya menyampaikan berbagai informasi seperti aturan, definisi, dan
prosedur menghafal, tetapi guru juga harus melibatkan peserta didik dalam
prosesnya. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk membangun
pemahaman mereka sendiri. Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda
dan peserta didik memiliki cara yang berbeda dalam proses pemecahan masalah.
Peran yang sangat penting dari seorang guru adalah menjadi fasilitator
pembelajaran. Tujuannya adalah mempermudah proses belajar. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2010:164) “cara yang dilakukan guru dalam
mempermudah proses belajar siswa adalah menyediakan media dan sumber
belajar”. Majid (2011:170) menyatakan bahwa “Sumber belajar diartikan sebagai
informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media yang dapat
menunjang kegiatan belajar peserta didik sebagai perwujudan kurikulum.
Bentuknya tidak terbatas dalam bentuk cetak, video, format perangkat lunak,
atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa dan
guru”. Menurut Majid (2011:173) “Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar”. Saud, Udin Saefudin (2008:214) juga mengemukakan bahwa “Bahan
ajar merupakan bahan pembelajaran yang secara langsung digunakan untuk
kegiatan pembelajaran”. Hal ini sejalan dengan manfaat bahan ajar yang
dikemukakan oleh Prastowo dalam Pratiwi, dkk (2020:145) bahwa “Manfaat
bahan ajar sangat berguna baik siswa maupun pendidik karena dengan adanya
bahan ajar bisa mempermudah para pendidik untuk menstransfer ilmunya
sehingga siswa mampu memahami materi yang diajarkan dengan mudah”.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru mata
pelajaran di SMP Swasta Kristen Agios Nikolaos, jika di sekolah ini telah
diberlakukan Kurikulum 2013 dan proses belajar mengajar dilaksanakan secara
tetap muka. Pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah ini masih belum
terlaksana dengan baik. Peserta didik masih kesulitan ketika belajar matematika,
peserta didik cenderung bosan saat belajar matematika dan ketidaktercapaian
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pembelajaran yang diajarkan sesuai dengan waktu yang telah disusun. Faktor-
faktor yang menyebabkan masalah diatas diantaranya yaitu pembelajaran
matematika disekolah ini berpusat pada guru, model pembelajaran yang
digunakan guru kurang menarik keaktifan peserta didik, dan kurangnya sumber
belajar.

Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan, guru dan peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang bisa membantu untuk tercapainya tujuan
pembelajaran matematika. Salah satu bahan ajar untuk mata pelajaran
matematika yang biasanya digunakan oleh peserta didik adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Namun bahan ajar ini masih belum dipergunakan
disekolah tersebut. Pengembangan bahan ajar dapat dijadikan salah satu solusi
dalam mengatasi permasalahan peserta didik tersebut dengan inovasi baru yaitu
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis cerita bergambar. Beladina (2013:35)
mengemukakan bahwa “Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan
suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses
belajar”. Penggunaan cerita bergambar bertujuan supaya peserta didik tidak
bosan mempelajari materi dan untuk menambah daya tarik peserta didik dalam
belajar. Sudjana dan Rivai (2007) dalam Pratiwi, dkk (2020:145) mengemukakan
bahwa “Cerita bergambar sebagai media grafis yang digunakan dalam proses
pembelajaran memiliki arti praktis yaitu dapat menyampaikan fakta dan
gagasan dengan jelas dan kuat melalui kombinasi kata dan gambar”. Hal ini di
dukung oleh hasil penelitian Kusumaningtyas dan Listianingsih (2017:78) bahwa
cerita bergambar matematika dapat meningkatkan minat membaca dan
mempelajari matematika.

Matematika yang bersifat abstrak sering membuat belajar menjadi sulit
bagi peserta didik. Di antara masalah dunia nyata dan dunia abstrak
pengetahuan matematika, bahan ajar berbasis cerita bergambar ini dapat
membantu siswa mewujudkan hal abstrak melalui gambar dan -cerita.
Berdasarkan hal tersebut bahan ajar berbasis cerita bergambar dapat menambah
daya tarik belajar matematika dan mempermudah peserta didik belajar tentang
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan
bahan ajar dengan judul : “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Cerita Bergambar Di Kelas VIII SMP Swasta Kristen Agios Nikolaos”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono
(2010:297) “Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut”. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation).

Terdapat 5 tahap yang dilaksanakan dalam pengembangan model ADDIE
yaitu, (1) Analysis, menurut Putria (2018:129) tahap analisis dilakukan untuk
mendeskripsikan penyebab timbulnya kesenjangan antara kondisi yang
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diharapkan dengan kenyataan dalam pembelajaran matematika yang terjadi
pada sasaran pengguna produk yang akan dikembangkan. Pada tahap analisis
terdapat 3 proses yaitu : analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis
karakteristik peserta didik. (2) Design berupa merancang dan menyusun materi
yang disajikan dalam LKPD yang sesuai dengan kompetensi dasar yang
dipelajari sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Tahap
perancangan dimulai dengan merancang LKPD, menyiapkan bahan,
menyiapkan alat evaluasi, dan mengumpulkan bahan pendukung. (3)
Development, tahap pengembangan dimulai dengan memproduksi LKPD
berbasis cerita bergambar. Jadi langkah ini menghasilkan produk. Produk yang
dihasilkan divalidasi oleh ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media untuk
memberikan masukan dan saran agar perbaikan pada LKPD dapat
dilaksanakan. (4) Implementation, pada tahap ini LKPD telah diperbaiki sesuai
saran ahli media, ahli bahasa dan ahli materi sebelum di uji cobakan pada peserta
didik. Setelah direvisi, produk diterapkan bagi peserta didik untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan produk. (5) Evaluation, yang meliputi evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk
mengumpulkan data pada setiap tahap yang digunakan untuk penyempurnaan
dan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Kristen Agios Nikolaos. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas VIII. Untuk uji coba perseorangan dari kelas
VIII-A berjumlah 3 orang, untuk uji coba kelompok kecil dari kelas VIII-A
berjumlah 5 orang dan untuk uji lapangan dari kelas VIII-B berjumlah 32 orang.
Instrumen yang digunakan adalah angket validasi yang meliputi aspek
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan desain, angket kepraktisan dengan
menggunakan respon peserta didik serta tes hasil belajar.

Teknik Analisis Data
1) Data Angket Validasi
Angket validasi pada penelitian pengembangan ini adalah dengan
menggunakan skala likert. Berdasarkan hasil penilaian dari validator terkait
kevalidan produk yang merupakan skala kualitatif terlebih dahulu dilakukan
pengubahan menjadi data kuantitatif seperti pada tabel.
Tabel 1. Skala Likert Angket Validasi

Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Sumber : (Dimodifikasi dari Sugiyono, 2010)
Untuk mengetahui tentang kevalidan LKPD berbasis cerita bergambar,
maka hasil validasi ahli dihitung dengan menggunakan rumus :

464



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 1 No. 4, 2022: 461-472

__ Total skor hasil validasi

x 100

Validasi (V)

Total skor maskimum

Hasil validasi yang telah diketahui presentasenya dapat dicocokkan
dengan kriteria validitas seperti yang disajikan tabel berikut ini :

Tabel 2. Kriteria Validasi

No. %Validitas Kriteria Validitas
1 81-100 Sangat Valid
2 61-80 Valid
3 41-60 Cukup Valid
4 21-40 Kurang Valid
5 0-20 Tidak Valid

Sumber : (Dimodifikasi dari Muriati dalam Zunaidah, 2016:22)

2) Data Angket Kepraktisan

Analisis terhadap kepraktisan produk diperoleh dari hasil analisis angket
respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis cerita bergambar. Hasil angket yang merupakan data kualitatif terlebih
dahulu diubah menjadi data kuantitatif seperti pada tabel berikut.

Tabel 3. Kriteria Pemberian Skor Angket Respon

Kriteria Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Kurang Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Dimodifikasi dari Sugiyono, 2012)
Presentase tiap butir dihitung dengan rumus :

Total skor hasil validasi

x 100

0 ==
% Respon Total skor maskimum
Selanjutnya, presentase respon peserta didik dianalisis dengan kriteria sebagai
berikut.

Tabel 4. Kriteria Kepraktisan

No. %Respon Kategori
1 90-100 Sangat Praktis
2 80-89 Praktis
3 65-79 Cukup Praktis
4 55-64 Kurang Praktis
5 0-54 Tidak Praktis

Sumber : (Dimodifikasi dari Maulia, 2017:142)
3) Keefektifan
Keefektifan LKPD yang dikembangkan dianalisis melalui data
pengukuran hasil belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar berdasarkan
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pencapaian secara individu. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila
memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan KKM yakni 75. Persentase
ketuntasan klasikal dihitung menggunakan rumus berikut :

P == x 100
Keterangan :
P = Persentase ketuntasan
T = Banyak siswa yang tuntas
n = Banyak siswa keseluruhan
Persentase ketuntasan yang telah dihitung dimuat menjadi data kualitatif.
Kategori ketuntasan klasikal bisa dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Kategori Persentase Ketuntasan Klasikal

% Ketuntasan(p) Kategori
P >80 Sangat Baik
70<P <80 Baik
60<P <70 Cukup
50<P <60 Kurang
P <50 Sangat Kurang

Sumber : (Dimodifikasi dari Widyoko dalam Gitriani, 2018:45)

LKPD dinyatakan efektif jika persentase ketuntasan klasikal tergolong baik atau
sangat baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa
LKPD berbasis cerita bergambar dengan materi sistem persamaan linear dua
variabel di kelas VIII semester I.

Hasil Pengembangan LKPD

LKPD berbasis cerita bergambar ini memuat materi tentang Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. Materi ini terdiri atas beberapa bagian yaitu
tentang memahami konsep persamaan linear dua variabel, menyelesaikan
SPLDV dengan menggambar grafik, menyelesaikan SPLDV dengan substitusi
dan menyelesaikan SPLDV dengan eliminasi.

Dalam setiap kegiatan belajar dilengkapi dengan cerita yang di dalamnya
memuat tentang konsep dan materi yang akan dipelajari oleh peserta didik.
Cerita dalam LKPD diperankan oleh beberapa karakter yaitu Dayu, Lani, Rian,
Santi, Pak Guru, dan penjual buah. Di dalam LKPD menceritakan tentang
aktifitas sehari-hari Dayu, Lani, Rian dan Santi. Pembuatan desain gambar pada
LKPD menggunakan aplikasi Comic Page Creator. Berikut tampilan dari LKPD
berbasis cerita bergambar yang telah dikembangkan.

466



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)

% DAFTAR ISI
wy MATEMATIKA | RATATENGANTAR . :
DAFTARISL i
P s pemis paon kel Tum Yang Mo Eit vu tih ampetessi 1
melimpebicen sabauat don hidaysh Ny sehingga penlis dopat memyelessian Lember Kaia Kompersss Dasar 1
Pes o marers “Sistem Pesamazn Linear D [ — N
Varshel’, &5 S\ Kels VI Selssuinya LEPD i, tiésk tarlpes darf bantuan, dumgen PO —
i Sarasar dar banyat ptak. Oleh Karens. s, penilis mengucapkn terimakasih kepac P
seme piak yang toah membazts pengembangan LEDD . [ —— N
LRID ini merpskan peoduk pengembingan dari pensliian yang berfudel i .
“Pengembanzan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Cerita Bergambar Di Kelas VI SMP Pera Korsep s
Swast Erisen Agios Nikolaos” yang il sebagai sk son syarst usl mendapatian o et N

elar Saxjana Pencidikan

bk peserts QU gurs dan sskolah Semta dapat memambalh wawasan dan ketsrampilan
pecert ik Knsensays kelas VIIL

‘Perulis menyacari baitwa dalem pembuatan, LEPD ini terdapat banyak ksiarangan

SISTEMPERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
A Memahan Fonsep Derssmamn Linear Dus Varishel e
IBUEEESE e e Nt}

Vol. 1 No. 4, 2022: 461-472

Oleh karems s pamulis memobon msaf vtz kekursngen yang terdapat dalom LEPD isi
Rt Gan saran yang membangan dar pesabaca susgat ibarapkan ustok LEPD i meniadh
Ibin baik

— . 2
- DAFTAR PUSTARA. s
SMP/MTs
KELAS ViIl
- PT——
INDAHWATI BU'ULOLO =] ™ — — T T TS T T T =T

Gambar 2. Kata Gambar 3. Daftar Isi

Sampul Pengantar

= o
3. Menentulcan nilai variabel persamaan linear dua varisbel dalam kehidupan MAMA
—
4. Mamentuican penyelessian masalash vang bericzitan demgam sistam persamamm Felas
.
&
s . menyaji £ 2,
S =
Scomunilrif, dalam sansh korkrst dan zansh absizak sesusi dengan Saiy | Tujuan Pembelajaran
vene dipelajari di sekolah dan sumber lain yans sama dalam sudat Semangat &
‘pandang teari. 1 shami 1 dua variabel denzan. selamat
‘benar. belajar

45 Menyalesalan masalsh yang berkaitam demgan  sistem
persamasn linsar dua varisbel

Gambear 4. KI Gambar 5. IPK Gambar 6. Identitas
-
o © SISTEM PERSAMAAN
‘JNEAR(DS“:’:D\",;RJABEL

Bentuk umum Panyelesim [e————
sistam persmam siatem penamam parsamam, linesr
linear dua variabel iinear dua varisbal dua varisbal

I TR T

Saatmempelajari LKPD ini, ikutilah
cerita bagian awal hingza akhir secara )
berurutan.

2. Bacalah cerita hanya pada materi yans
dipelajari untuk setiap perternuan. Tidak
disarankanmembaca ceritasslanjutnya

=ebelum menyalelesailan corita

sebelumnya, [ Sk ] [;ummm ] [mwu-m ]
3. Sevn Bian dicerisicansecaea

bt
§ et

i e

jalean soal-soal.

Tomear Keria Peseres = Tiear Dus Variase Pages el

Gambear 7. Petunjuk Gambar 8. Karakter
Penggunaan

TomuAr 1CarIa Paserts DU (31381 Poranmann LInear DUs VArabel) Taee e

Gambar 9. Peta
Komsep

467



Bu'ulolo, Mendrofa, Telaumbanua

Katian beli apa

1 kita sudah

selesai jajan,

[ [
kembali ke

dalam kelas.

7] Tojgen pembelaaran
csert ‘Gidik mampu memaharmi konsep persamaan lmesr i
il dengen ot
2. Peserta didik mampu membuat model matematiia yang berkaian
dengz

S “ ke i kemudien disms olsh Al
a.m]hslnﬁimfm qp Ko ¢

_iritimetica Aritimetica adalsh suat pembakacen analits teor bilmzm

Lembar Kerja Peserta Didik (Sistem Persamaan Linear Dua Variadel) Page Lembar Kerja Peserta Didik (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) Pages

Temtar Koy Psaria Dk (Sistor Persamann Linear Dus Varisbel) Fage

Gambar 10. Informasi Gambar 11. Kegiatan Gambar 12. Kegiatan
Belajar Belajar

| DAFTARFUSTAEA |
. Mamakeh & astera persamasn berlon vang merupakan peramaan knear dua variabel. - =

Berikon alzszrmy |

Adtiswan M. Coolik i Sagiionn 2013 Mesmasks SMP Jid 15 Ralas
PTIF Semasier 2. Jakazat - Pemesb Exhiagza

sani Al R, i 2017 Msumatihs S Fles P S de 5
Jukars: - Kemesmin Peadidian din Kebodiyaan.

PR

Asyoso. 2008, Matimeits 7 SUPAITS Keles ¥IIT. Jakarss : I7T B
Jawabun Az

i s i 2011 s Sk SUP s AT e $T7
Purat K ahuihen cin Pectueni, K esmestrian Resdidian Indabwati  Bwuwols Lawr i

fr=ay
Hifvasoma,  Kecamsta:  Lamss,

2 i The s 25.000,00, secanghes Suline, dus Sirangusaceg Wilkcs, 2008 Listiets SUP T84 2 it
N dbeli | B R 37.000.00. P Jakarm - Wesecbi Erlisgga Eabupaten Niz: Selatan, Sumsters Utara,
. Tow meivli 2 b dan 2 calana da menubayar Rp 128.000,00, sedonskan Ani membali 3 pada tanggal 3 Tuli 1999, amak partama

bajudan] celana dengan barga Rp 107.000.00.
Dari permasalaban nomer 1 dan 3, identificnsiiontah varishel yang ada Teds masing.
musing permasalaban dan berapakab pangka da masivg.-masing variobeloya. Kemudizn ‘Busla Zanolo Bu'ulolo (svah) dan Al
bustish model matematikenya

dari dua orang bersamdara. Awk dari

“Vumina Telaumbana (iba).

Samaban B

2005 5.4 2011, kemacian. melanjutken pendidlan di SMP Swasta Keisien
Agios Nikolsos Gummgsitoli pada tabm 2011 54 2014 dan melanjutkan
‘pendidikan di SMK Negeri 1 Gauangsitoli pads tahn 2014 £.4 2017, Pada
taun, 2014, melanjurkan scadd pendidiken di Universicas Nias pads Falukias

Heguman dan lmn Dendidican (FKIP) Program Stadi Pendidikan

Mstematike,

ates i DV adalah

s a7 Potrts ek [84vtorm Porsamtin Lus o Dot Varabol] T 13

Lermbar Kerfa Peserta Dl (S1em Persamaan Linesr Dy Yarianel Page 13

Gambar 13. Latihan Gambar 14. Daftar Gambar 15. Profil Penulis
Pustaka

468



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 1 No. 4, 2022: 461-472

Hasil Validasi LKPD
Tabel 6. Hasil Validasi LKPD
No Validator Persentase Kriteria
1. Ahli Materi 90,67 % Sangat Valid
2. Ahli Bahasa 88,88% Sangat Valid
3. Ahli Desain 90% Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa LKPD berbasis cerita
bergambar yang telah dikembangkan pada materi SPLDV dinyatakan sangat
valid dari segi materi, bahasa dan desain dan layak untuk digunakan.

Hasil Kepraktisan LKPD
Tabel 7. Hasil Angket Respon Peserta Didik
No Uji Persentase Kriteria
1. | Uji Perseorangan 97,77 % Sangat Praktis
2. | Uji Kelompok 92% Sangat Praktis
Kecil
3. | Uji Lapangan 93,63 % Sangat Praktis
Rata-Rata Persentase 94,46%
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil angket respon peserta
didik LKPD berbasis cerita bergambar yang telah dikembangkan dinyatakan
sangat praktis dengan persentase kepraktisan sebesar 94,46%.

Hasil Keefektifan LKPD

Pada uji efektifitas dilakukan dengan memberikan tes hasil belajar kepada
peserta didik. Tes hasil belajar tersebut terdiri atas 5 butir soal essay. Setelah
melakukan tes, terdapat sebanyak 27 orang peserta didik yang memperoleh hasil
belajar tuntas dan yang tidak tuntas sebanyak 5 orang. Persentase ketuntasan
klasikal dapat dilihat pada digram berikut.

’a .

. M Tunt M Tidak T .
Gambar 16. Didgram petsentase Kekuntasan klasikal

Berdasarkan diagram diatas, persentase ketuntasan klasikal dari tes hasil
belajar perserta didik yaitu 84,38 %. Hasil ini berada pada kriteria sangat baik,
sehingga LKPD berbasis cerita bergambar sangat efektif untuk digunakan.
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Pada uji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Cerita Bergambar
dinyatakan layak untuk digunakan dengan persentase penilaian validasi
materi sebesar 90,67% dengan kriteria sangat valid, validasi bahasa sebesar
88,88% dengan kriteria sangat valid dan validasi desain sebesar 90% dengan
kriteria sangat valid.

Pada uji kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Cerita Bergambar
dinyatakan sangat praktis untuk digunakan dengan persentase rata-rata
penilaian dari angket respon peserta didik sebesar 94,46% dengan kriteria
sangat praktis.

Pada uji keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Cerita Bergambar
dinyatakan efektif untuk digunakan dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 84,38 %.
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